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Kesehatan adalah keadaan sehat seseorang, baik secara fisik, jiwa, maupun sosial dan bukan sekadar terbebas dari penyakit untuk memungkinnya hidup produktif (UU No. 17, 2023). Kesehatan juga merupakan suatu kebutuan dasar dari setiap manusia, seseorang tidak bisa memenuhi seluruh kebutuhan hidupnya jika berada dalam kondisi tidak sehat. Sehingga untuk meneruskan kehidupan secara layak setiap individu harus memiliki modal kondisi yang sehat (PERMENKES No 4, 2019) Hal ini menyebabkan kebutuhan masyarakat akan sarana pelayanan kesehatan juga semakin meningkat. Salah satu dari sarana upaya Kesehatan yang menyelenggarakan kegiatan pelayanan Kesehatan perorangan adalah rumah sakit. 
Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Pelayanan Kesehatan rumah sakit sebagai pemberi pelayanan Kesehatan harus menyediakan pelayanan promotive, preventif, kuratif, dan rehabilitative (UU No. 17, 2023).
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bahwa Standar Pelayanan Kefarmasian adalah tolak ukur yang dipergunakan sebagai pedoman bagi tenaga kefarmasian dalam menyelenggarakan pelayanan kefarmasian. Pelayanan Kefarmasian adalah suatu pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien. Untuk meningkatkan kualitas pelayanan Kesehatan bisa diukur dari tingkat produktivitas petugas karena adanya beban kerja (Felayani et al., 2014). 
Beban kerja adalah volume pekerjaan yang dibebankan kepada tenaga kerja baik berupa fisik maupun mental dan menjadi tanggung jawabnya. Setiap pekerjaan merupakan beban bagi pelakunya dan masing-masing tenaga kerja mempunyai kemampuan sendiri untuk menangani beban kerjanya sebagai beban kerja yang dapat berupa beban kerja fisik, mental atau sosial. Beban kerja tersebut dapat muncul karena ada faktor yang memengaruhinya seperti beban kerja fisik meningkat karena adanya ketidakseimbangan antara jumlah tenaga kerja tiap shift dengan jumlah pasien. Beban kerja pada petugas juga dapat dilihat dengan keseluruhan tugas yang dikerjakan dalam waktu kerja perbulan yang distandarkan dalam beban kerja nasional atau idealnya per bulan dan beban kerja psikologis yang diukur berdasarkan pendapat responden pada beban kerja dengan menagalisis beban kerja (Mahawati, 2021). 
Analisis beban kerja dapat dilihat dari aspek seperti tugas yang dijalankan dengan fungsi utama dan fungsi tambahan yang dikerjakan, jumlah pasien yang ditangani, kapasitas kerjanya yang sesuai dengan Pendidikan yang diperoleh, dan waktu kerja yang digunakan untuk mengerjkan tugas-tugasnya sesuai dengan waktu kerjanya setiap hari (RSUD & Kendari, 2017). Analisis beban kerja juga dapat menghitung beban kerja pada satuan kerja dengan cara menjumlah semua beban kerja dan selanjutnya membagi dengan kapasitas kerja perorangan persatuan waktu, ini diperlukan agar mengetahui kebutuhan jumlah petugas farmasi yang ideal. Analisis beban kerja bertujuan untuk perencanaan kebutuhan sumber daya manusia ditingkat pelayanan sesuai dengan beban kerja sehingga di perlukan kebutuhan sumber daya manusia (Pamungkas & Kusmiati, 2021). 
Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai salah satu sumber daya organisasi yang memegang peranan penting dalam keberhasilan pelaksanaan tujuan organisasi (Huzaen, 2021). Sedangkan Sumber Daya Manusia (SDM) Kesehatan adalah semua orang yang bekerja secara aktif dan profesional di bidang kesehatan, berpendidikan formal kesehatan atau tidak, yang untuk jenis tertentu memerlukan upaya kesehatan. SDM Kesehatan juga merupakan tenaga kesehatan profesi termasuk tenaga kesehatan strategis dan tenaga kesehatan non profesi serta tenaga pendukung/penunjang kesehatan yang terlibat dan bekerja serta mengabdikan dirinya seperti dalam upaya dan manajemen Kesehatan. Penyusunan perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM) Kesehatan yang sesuai pada tanggung jawab dan kewenangannya. Berdasarkan PERMENKES No 56 Tahun 2014 persyaratan minimal petugas kefarmasian yang harus dipenuhi di rumah sakit tipe A adalah terdiri atas 1 orang apoteker sebagai kepala instalasi farmasi rumah sakit, 5 orang apoteker yang bertugas di rawat jalan yang dibantu oleh paling sedikit 10 petugas farmasi, 1 orang apoteker sebagai koordinator penerimaan dan distribusi yang dapat merangkap melakukan pelayanan farmasi klinik di rawat inap dan rawat jalan dan dibantu oleh tenaga teknis kefarmasian yang jumlahnya disesuaikan dengan beban kerja pelayanan kefarmasian rumah sakit, dan 1 orang apoteker sebagai koordinator produksi yang dapat merangkap melakukan pelayanan farmasi klinik di rawat inap atau rawat jalan dan dibantu oleh tenaga teknis kefarmasian yang jumlahnya disesuaikan dengan beban kerja pelayanan kefarmasian rumah sakit. 
Rumah Sakit Umum Daerah Arifin Achmad Provinsi Riau merupakan salah satu RSUD yang ada dikota Pekanbaru. RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau, terletak dijalan Diponegoro No.2, Sumahilang, Kecamatan Pekanbaru Kota, Kota Pekanbaru. RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau telah ditetapkan menjadi Rumah Sakit Kelas A oleh Menteri Kesehatan dan Menteri Investasi Republik Indonesia/Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal, pada tanggal 4 Maret 2024.  
Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan di RSUD Arifin Achmad oleh peneliti, diperoleh informasi mengenai jumlah petugas di depo farmasi rawat jalan berjumlah 16 orang yang terdiri atas tenaga apoteker 6 orang, asisten apoteker 9 orang, dan tenaga bantu 1 orang. Untuk jadwal kerja di depo farmasi rawat jalan RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau hanya memiliki satu shift yaitu hari senin s/d rabu pukul 07.30 – 16.00 WIB, dan untuk hari kamis s/d jum’at pukul 7.30 – 16.30 WIB. 
Berdasarkan informasi dan data yang didapatkan oleh peneliti dari penanggung jawab bagian depo farmasi rawat jalan dimana 1 hari mencapai 300 lebih pasien. Dan terhitung jumlah pasien selama hampir 3 bulan bisa mencapai 21.568 kunjungan pasien, dengan begitu bisa menjadi beban kerja bagi petugas farmasi. Petugas di depo farmasi rawat jalan memiliki waktu jam kerja sekitaran 49 jam per minggu yang bisa membuat petugas farmasi merasa kelelahan dan menjadi beban kerja. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas peneliti akan meneliti dengan judul “Analisis Beban Kerja Petugas Farmasi Terhadap Waktu Tunggu Pelayanan Resep Di Depo Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit Umum Daerah Arifin Achmad Provinsi Riau”
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Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana beban kerja petugas farmasi di depo farmasi rawat jalan RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau?
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1.3.1 Tujuan Umum 
Untuk menganalisis beban kerja petugas farmasi di depo farmasi rawat jalan RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau.
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Untuk mengetahui presentase beban kerja petugas farmasi di depo farmasi rawat jalan RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau.
2. Untuk mengetahui jumlah tenaga kerja petugas farmasi yang di butuhkan sesuai beban kerja di depo farmasi rawat jalan RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau.
[bookmark: _Toc176822497]Manfaat Penelitian 
1.4.1 Rumah Sakit Umum Daerah Arifin Achmad Provinsi Riau
1. Dapat mengetahui beban kerja dan produktivitas petugas farmasi di depo farmasi rawat jalan RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak rumah sakit, berkaitan dengan beban kerja petugas farmasi terhadap waktu tunggu pelayanan resep di depo farmasi rawat jalan RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau.
1.4.2 Universitas Awal Bros
Bagi Universitas Awal Bros hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, informasi, dan pengalaman bagi mahasiswa yang akan datang dengan desain penelitian lainnya. 
1.4.3 Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat selama perkuliahan dan menjadi wadah belajar bagi peneliti khusunya dalam penelitian ini. 
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Penelitian ini akan dilakukan di depo farmasi rawat jalan Rumah Sakit Umum Daerah Arifin Achmad Provinsi Riau. Peneliti ingin meneliti bagaimana beban kerja petugas farmasi di depo farmasi rawat jalan RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Adapun sampel yang diteliti adalah petugas farmasi RSUD Arifin Achmad di depo farmasi rawat jalan. Pada penelitian ini peneliti akan melakukan analisis kepada petugas farmasi mengenai pengukuran beban kerja dengan menggunakan formulir work sampling. 
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